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ABSTRAK 

Monica Oktaviani, NIM 17641024, 2021 Layanan Responsif Bagi Siswa 

Bermasalah Di MA Muhammadiyah Curup, Program Studi Bimbingan Konseling 

Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Instutut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

Masalah adalah suatu kenyataan yang tidak diinginkan setiap individu akan tetapi 

setiap individu pasti akan mengalami masalah baik masalah kecil maupun besar. 

Masalah yang di alami di MA Muhammadiyah Curup adalah masalah pribadi, 

masalah sosial, masalah keluarga dan masalah karier. Untuk mengentaskan masalah 

yang terjadi di MA Muhammadiyah Curup guru BK melakukan pelaksanaan layanan 

responsif di sekolah.Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis 

masalah yang ada di MA Muhammadiyah Curup, bagaimana layanan responsif bagi 

siswa bermasalah di MA Muhammadiyah Curup, faktor pendukung dan penghambat 

di MA Muhammadiyah Curup,  

 Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, subjek penelitian ini adalah Guru BK, Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah, Wali Kelas serta siswa-siswi di MA Muhammadiyah Curup, 

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

teknik analisis data yaitu Analisis sebelum di lapangan, Analisis data lapangan (Data 

Reduction, Data Display, Conclusion Drawing), Teknik pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas data penelitian dilakukan dengan 

cara triangulasi 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sesungguhnya masalah yang terjadi di 

sekolah MA Muhammadiyah Curup yaitu beberapa masalah yang menonjol ialah 

pecandu game online, tidak mematuhi perintah guru, ribut di kelas saat guru sedang 

menjelaskan materi, tidur di kelas saat guru sedang menjelaskan materi dalam 

ruangan adapun beberapa kasus lain yang dihadapi baru-baru ini yaitu siswa yang 

merokok di lingkungan sekolah. Kegiatan pelaksanaan layanan responsif yang di 

terapkan oleh guru bimbingan dan konseling dalam komponen program bimbingan 

dan konseling di MA Muhammadiyah Curup terdiri dari empat layanan yang sudah  

diterapkan oleh guru bimbingan dan konseling di sekolah dalam mengatasi 

permasalahan siswa, yaitu layanan konseling individual, layanan konseling 

kelompok, layanan bimbingan kelompok, layanan mediasi. Berdasarkan kegiatan 

pelaksanaan layanan responsif tersebut dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi 

oleh siswa di sekolah. Faktor pendukung Kepala Sekolah memberikan waktu satu 

jam dalam dua hari sekolah namun yang menjadi faktor penghambat layanan 

responsif adalah ruangan yang diberikan kepada Guru BK mempunyai kapasitas 

yang kurang memadai untuk banyak siswa-siswi. 

 

 

Kata kunci: Layanan Responsif, Siswa Bermasalah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan suatu proses atau sistem yang terdiri dari 

beberapa komponen. Kelancaran jalannya komponen akan membaa 

kelancaran pada proses pendidikan. Keberhasilan pendidikan tentunya tidak 

lepas dari belajar, Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang 

berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, untuk mengangkap isi 

dan pesan belajar maka dalam belajar individu mengunakan kemampuan 

pada ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik.
1
 

 Dalam hal ini keberhasilan belajar bukan hanya diharapkan oleh siswa 

yang bersangkutan, tetapi orang tua, guru dan juga masyarakat. Untuk itu 

diperlukan persyaratan yang memadai seperti psikologis, biologis, material 

dan lingkungan yang kondusif, untuk dapat meningkatkan hasil belajar yang 

lebih baik. Belajar adalah proses interaksi antara stimulus dam respon. yang 

berupa perubahan tingkah laku akibat dari kegiatan belajar itu dapat 

berwujud dapat diamati dan tidak dapat diamati.  

 Dalam kehidupan sehari-hari, orang sebagai individu yang hidup 

ditengah masyarakat ingin diakui sebagai salah satu bagian dari mereka. 

Keinginan dihitung timbul dari kebutuhan akan pengakuan. Demikian juga 

pengakuan dari lingkungan berpangkal pada keadaan individu itu sendiri, 

Misalnya, Pribadinya, kemampuan yang dimiliki dan prestasi. 

                                                           
1
 Sjarkai.Pembentukan kepribadian (Jakarta: PT Bumi Aksara,2006) Hal 11 
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 Dalam menjalankan proses beajar setiap siswa mempunyai masalah 

yang di alami setiap individu. Masalah adalah suatu pernyataan tentang 

keadaan yang belum sesuai dengan yang harapkan. Permasalahan yang 

dialami oleh para siswa di sekolah sering kali tidak dapat dihindari meski 

dengan proses belajar dan pembelajaran yang sangat baik. Hal tersebut 

disebabkan oleh karena sumber-sumber permasalahan siswa banyak 

disebabkan oleh hal-hal di luar sekolah.  

 Dalam hal ini permasalahan siswa tidak boleh dibiarkan begitu saja 

termasuk perilaku siswa yang tidak dapat mengatur waktu mengikuti proses 

belajar dan pembelajaran sesuai apa yang dibutuhkn dan diharapkan.  

disinilah perlu peran peran guru untuk memberi solusi agar siswa yang 

bermasalah untuk teratasi mengenai masalah-masalah yang dialami oleh 

siswa-siswi. 

 Sumarto mengemukakan ada empat tingkatan masalah berserta 

mekanisme dan petugas yang menanganinya yaitu Masalah pribadi 

Menyadari bahwa setiap manusia hidup di dunia pasti memiliki masalah, 

terkadang masalah dapat mendewasakan diri tetapi terkadang masalah juga 

dapat membuat diri semakin susah dan bahkan sampai berkeluh kesah, hal 

tersebut merupakan karakter dari manusia yang tidak luput dari masalah. 

Mengenai masalah pribadi berarti masalah ini bisa timbul dari diri sendiri 

dan bisa mempengaruhi diri sendiri juga tergantung bagaimana cara dalam 

mengatasinya. 
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 Masalah sosial dalam hal menangani masalah, tidak hanya masalah 

pribadi tetapi setiap masalah pribadi selalu berdampak pada munculnya 

masalah sosial sebagaimana yang di jelaskan dalam persoalan masalah 

pribadi sebelumnya yaitu di lingkungan keluarga, lingkungan sosial 

bermasyarakat dan di sekolah.
2
 

 Masalah Karir membahas tentang karir juga membahas tentang masa 

depan. Sehingga untuk pencapaian karir yang baik masa depan yang cerah 

perlu ada perencanaan usaha yang matang terutama dalam proses belajar 

sebagai modal dalam meniti karir yang baik. Mengenai pekerjaan, pekerjaan 

adalah bagian yang sangat penting dalam melangsungkan kehidupan, tidak 

mungkin menghasilkan sesuatu tanpa bekerja, dengan bekerja pasti ada 

hasil, namun yang menjadi permasalahan ketika menentukan pekerjaan 

terkadang tidak sesuai dengan minat dan bakat sehingga potensi diri tidak 

dapat berkembang dengan baik. 

 Masalah Keluarga setiap kelurga akan senantiasa menghadapi masalah, 

tetapi kemampuan untuk mengatasinya tidak terlalu memadai. Karena itu 

harus ada usaha-usaha untuk memperkuat kemampuan kelurga atau anggota 

kelurga dalam menghadapi berbagai tantangan, baik dari dalam kelurga itu 

sendiri maupun dari luar. Usaha itu harus dimulai dari kelurga itu sendiri 

atau oleh orang ahli yang dapat membantu mengatasi persoalan kelurga bila 

masalah kelurga itu memerlukan orang lain untuk membantu penyelesaian 

konflik dalam kelurga. 

                                                           
2
 Sumarto, Emmi Kholilah Harahap, Komunikasi Bimbigan dan Konseling (Bengkulu:Buku 

literasional, 2020 Cet 1 hal 108-123 
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 Dengan melihat penjelasan di atas, dapat dimaknai bahwa penanganan 

siswa bermasalah melalui pendekatan bimbingan dan konseling tidak 

semata-mata menjadi tanggung jawab guru BK di sekolah, tetapi dapat 

melibatkan pula berbagai pihak lain untuk bersama-sama membantu siswa 

dalam upaya siswa memperoleh penyesuaian diri dan perkembangan pribadi 

secara optimal. 

 Masalah dan kebutuhan siswa berkaitan dengan keinginan untuk 

memahami tentang suatu hal karena dipandang penting bagi perkembangan 

dirinya yang positif. Kebutuhan ini seperti kenginan untuk memperoleh 

informasi tentang bahaya obat terlarang, minuman keras, narkotika, 

pergaulan bebas dan sebagainya. 

 Masalah siswa lainnya adalah yang berkaitan dengan berbagai hal yang 

dialami atau dirasakan mengganggu kenyamanan hidupnya atau 

menghambat perkembangan dirinya yang positif, karena tidak terpenuhi 

kebutuhannya, atau gagal dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya. 

Masalah siswa pada umumnya tidak mudah diketahui secara langsung tetapi 

dapat dipahami melalui gejala-gejala perilaku yang ditampilkannya. 

 Untuk mengentaskan masalah yang ada pada siswa memerlukan 

Layanan Responsip. Layanan adalah Proses permberian bantuan yang 

diberikan kepada sesorang yang membutuhkan pertolongan agar tercapainya 

kemandirian dalam pemahaman diri sehingga orang tersebut sanggup 

mengarahkan dirinya sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 
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sekitarnya.Layanan terdiri atas konseling individual, konseling kelompok, 

bimbingan kelompok, mediasi, konsultasi, konferensi kasus. 

 Sedangkan Responsif menurut kamus besar bahasa indonesia adalah 

merespons dengan cepat, bersifat menanggapi, tergugah hati, bersifat 

memberi tanggapan. Dalam Depdiknas mendefinisikan layanan responsif 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek peserta didik, atau 

masalah-masalah yang dialami peserta didik yang bersumber dari 

lingkungan kehidupan pribadi, sosial, belajar, dan karir.
3
 

 Layanan responsif merupakan “pemberian bantuan kepada siswa yang 

memiliki kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan 

segera” Tujuan Layanan Responsif adalah membantu siswa agar dapat 

memenuhi kebutuhannya dan memecahkan masalah yang dialaminya atau 

membantu siswa yang mengalami hambatan kegagalan dalam mencapai 

tugas-tugas perkembangannya. 

 Tujuan Layanan ini dapat juga dikemukakan sebagai upaya untuk 

mengintervensi masalah-masalah atau kepedulian pribadi siswa yang 

muncul segera dan dirasakan saat itu, berkenaan dengan masalah sosial-

pribadi, karir, dan atau masalah keluarga 

 Fokus pelayanan responsif bergantung pada masalah atau kebutuhan 

konseli. Masalah dan kebutuhan konseli berkaitan dengan keinginan untuk 

memahami sesuatu hal karena dipandang penting bagi perkembangan 

                                                           
3
 Depdiknas, rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam jalur 

pendidikan formal, Jakarta:  Pustaka Setia 2007. Hlm 25-26 
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dirinya secara positif. Masalah konseli pada umumnya tidak mudah untuk 

diketahui secara langsung tetapi dapat dipahami dari gejala-gejala perilaku 

yang ditampilkan. Masalah yang mungkin dialami konseli diantaranya: 

merasa cemas tentang masa depan, merasa rendah diri, membolos sekolah, 

malas belajar, prestasi belajar rendah, sulit bersosialisasi dan lain 

sebagainya. 

 Penulis melakukan Observasi Kepada Bapak Aji Prayetno di Sekolah 

selaku Guru BK di MA Muhammadiyah Curup Bahwa ada beberapa jenis-

jenis masalah yang ada di MA Muhammadiyah Curup. Guru BK 

mengunakan Layanan Resposif untuk mengentaskan masalah-masalah yang 

di alami oleh siswa disekolah MA Muhammadiyah Curupserta apa saja 

Faktor pendukung dan penghambat Layanan Responsif yang ada di MA 

Muhammadiyah Curup. Dari latar belakang di atas, maka penulis 

berkeinginan mengadakan penelitian dengan judul “Layanan Responsif 

Bagi Siswa Bermasalah di MA Muhammadiyah Curup ” 
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B. Fokus Masalah 

 Dari penjelasan yang ada di latar belakang maka fokus masalah dalam 

penelitian ini mengunakan Peran Guru BK, Kepala sekolah, Guru-guru yang 

ada di sekolah Layanan Responsif Bagi Siswa Bermasalah di MA 

Muhammadiyah Curupsudah mulai di terapkan di sekolah maka fokus 

masalah yang diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis masalah yang ada di MA Muhamadiyah Curup 

2. Layanan Responsif bagi siswa bermasalah di MA Muhammadiyah 

Curup 

3. Faktor pendukung dan penghambat layanan responsif bagi siswa 

bermasalah di MA Muhammadiyah Curup 

C. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

a) Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang akan 

diteliti dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis-jenis masalah yang ada di MA Muhammadiyah 

Curup ? 

2. Bagaiamana Layanan rensponsif bagi siswa bermasalah di MA 

Muhammadiyah Curup? 

3. Apa saja Faktor pendukung dan penghambat layanan responsif 

bagi siswa bermasalahdi MA Muhammadiyah Curup? 
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b) Batasan masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka timbul permasalahan 

yang, yang menarik bagi peneliti, agar memudahkan peneliti maka 

perlu adanya batasan masalah pokok penelitian ini membatasi masalah 

hanya Jenis-jenis masalah, layanan responsif bagi siswa bermasalah 

serta faktor penghambat dan pendukung layanan responsif bagi siswa 

bermasalahLayanan Responsip Bagi Siswa Bermasalah di MA 

Muhammadiyah Curup. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas , maka yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apa saja jenis-jenis masalah di MA Muhammdiyah 

Curup. 

2. Untuk mengetahui bagaiamana layanan responsif bagi siswa 

bermasalah di MA Muhammadiyah Curup. 

3. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat layanan 

responsif bagi siswa bermasalah di MA Muhammadiyah Curup. 

2. Manfaat penelitian 

 Dari peneltian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang positif yang bisa diambil yaitu : 

a) Manfaat Teoritis 

a. Sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana S1 dalam bidang study 

Bimbingan konseling pendidikan  Islam IAIN Curup. 
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b. Mengembangkan materi layanan responsif bagi siswa bermasalah 

dengan data-data dari lapangan. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan 

konstribusi terhadap ilmu pengetahuan. 

b) Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai masukan positif dalam proses penerapan ilmu di 

masyarakat untuk mensosialisasikan layanan responsif bagi siswa 

bermasalah. 

b. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan bahan perbandingan atau bahan acuan untuk 

menambah wawasan mengenai kebijakan yang terdapat di suatu 

daerah atau daerah tempat tinggal. 

c. Bagi IAIN Curup 

Sebagai masukkan positif untuk acuan belajar mengajar untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan mahasiswa generasi selanjutnya 

dengan tujuan memantau perkembangan mutu akademik bagi 

perpustakaan IAIN Curup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Layanan Responsif 

1. Pengertian Layanan Responsif 

Layanan responsif adalah pemberian layanan bantuan kepada 

konseling yang sedang mengalami masalah ataupun dalam keadaan yang 

membutuhkan bantuan atau pertolongan dengan segera, karena jika tidak 

dibantu akan mengalami kesulitan dalam proses pencapaian tugas 

perkembanganya. Layanan responsif merupakan “layanan bantuan bagi 

peserta didik yang memiliki kebutuhan atau masalah yang memerlukan 

pertolongan dengan segera.
4
 

Menurut Achmad Juntika Nurihsan Layanan Responsif adalah 

layanan yang bimbingan yang bertujuan untuk membantu memenuhi 

kebutuhan yang dirasakan sangat penting oleh peserta didik saat ini. 
5
 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan responsif adalah rencana 

pemberian bantuan kepada siswa/konseli yang menghadapi masalah dan 

memerlukan pertolongan dengan segera, agar siswa/konseli tidak 

mengalami hambatan dalam proses pencapaian tugas-tugas 

perkembanganya. 

 

 

                                                           
4
 Syamsul Yusuf Landasan Bimbingan (Jakarta, Pustaka setia 2010) hal  26 

5
 Achmad Juntika Nurihsan Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling ( Bandung, PT 

Refika Aditama 2017) Hal 26 
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2. Tujuan Layanan Responsif 

Tujuan Layanan Responsif  untuk membantu memenuhi kebutuhan 

yang dirasakan sangat penting oleh siswa pada saat ini. Layanan ini lebih 

bersifat prevensif, atau mungkin kuratif. Isi tujuan layanan responsif 

adalah sebagai berikut:
6
 

a. Bidang pendidikan  

 Topik-topiknya adalah pemilihan program studi di SMA yang sesuai 

dengan bakat, minat, dan kemampuan;dan pemilihan program studi 

lanjutan di perguruan tinggi. 

b. Bidang belajar  

 Topik-topiknya adalah cara belajar efektif dan cara mengatasi 

kesulitan belajar. 

c. Bidang sosial  

 Topik-topiknya adalaha cara memilih teman yang baik, cara 

memelihara persahabatan yang baik, dan cara mengatasi konflik 

dengan teman. 

d. Bidang pribadi  

 Topik-topiknya adalah pembentukan identitas karier, pengenalan 

karakteristik dan lingkungan pekerjaan, dan pembentukan pola karier. 

e. Bidang disiplin  

 Topik-topiknya adalah pengenalan teta tertib sekolah dan 

pengembangan sikap serta perilaku disiplin  

                                                           
6
 Ahmad Juntika Nurihsan Bimbngan Konseling dalam latar kehidupan(Bandung,  PT 

Refika aditama 2006) hal 45-46  
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f. Bidang narkotika  

 Topik-topiknya adalah pengenalan bahaya penggunaan narkotika dan 

pencegahan terhadap bahaya narkotika  

g. Bidang perilaku seksual  

 Topik-topiknya adalah pengenalan bahaya perilaku seks bebas, cara 

berpacaran yang baik, serta pencegahan perilaku seks bebas. 

 Layanan responsif merupakan Layanan bantuan bagi para siswa 

yang memiliki kebutuhan atau masalah yang memerlukan bantuan 

(pertolongan) dengan segera. Layanan ini bertujuan untuk membantu 

siswa memenuhi kebutuhanya yang dirasakan pada saat ini, atau para 

siswa yang dipandang mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas-

tugas perkembangnya. 

3. Karakteristik Layanan Responsif 

Karakteristik Layanan Responsif yang digunakan dalam membantu 

memecahkan masalah dengan klien yaitu sebagai berikut: 

a. Layanan perorangan  

  Konseling Perorangan (KP) merupakan layanan konseling yang 

diselengarakan oleh seseorang Konselor terhadap seorang klien 

dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien dalam suasana 

tatap muka dilaksanakan interkasi langsung antara klien dan 

konselor, membahas berbagai hal tentang masalah yang dialami 

klien. Pembahasan tersebut bersifat mendalam menyentuh hal-hal 

penting tentang diri klien, Bersifat meluas meliputi berbagai sisi 
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yang menyakut permasalahan klien, Namun juga bersifat spesifik 

menuju kearah pengentasan masalah.
7
 

  Dalam layanan konseling perorangan konselor memberikan 

ruang dan suasana yang memungkinkan klien membuka diri 

setransparan mungkin. Dalam suasana seperti itu, ibarat klien 

sedangkan berkaca. Melalui “Kaca” itu klien memahami diri 

sendiri (dan lingkungannya) dan permasalahan yang dialami, 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki serta kemungkinan upaya 

untuk mengatasi masalah saya itu. Hasil “Berkaca” mengarahkan 

dan mengerakan klien untuk segera dan secermat mungkin 

melakukan tindakan pengentasan atas kekurangan dan kelemahan 

yang ada pada dirinya. 

  Menciptakan suasana “Berkaca” dan membawa klien kehadapan 

kaca sehingga klien memahami kondisi diri dan mengupayakan 

perbaikan bagi dirinya sering kali tidak mudah klien boleh jadi 

ragu-ragu berdiri dihapan kaca; tidak tau apa dan bagian mana yang 

harus dihadapkan kearah kaca; tidak tau bagaimana cara membaca 

dan menafsirkan apa yang terlihat didalam kaca; tidak tau apa yang 

harus di perbuat seiring dengan pemahaman terhadap kondisi 

sebagaimana terhadap didalam kaca itu hal ironis dalam 

berkembang, misalnya apabila klien salah tafsir tidak menerima 

apa yang dilihatnya didalam kaca; peristiwa “Buruk muka cermin 

dibela” dapat menjadi kenyataan sebaliknya, adalah sangat 

                                                           
7
Prayitno Seri Layanan Konseling dan Seri Kegiatan Pendukung Konseling (Jakarta, 

Rineka Cipta 1994) hal 1-3 
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menguntungkan, bagi klien (dan juga konselor), apabila klien dapat 

dengan muda dan lancar menjali proses “berkaca” itu dan 

menindak lanjutinya. 

  Terkait dengan lengkapnya penerapan pendekatan dan teknik 

serta asas-asas yang dimaksud itu, layanan konseling perorangan 

sering dianggap sebagai “Jantung hatinya” pelayanan konseling. 

Petama, Konseling perorangan sering kali merupakan layanan 

esensial dan puncak (Paling bermakna) dalam pengentasan masalah 

klien. Kedua, Seorang ahli (dalam hal ini konselor) yang mampu 

dengan baik menerapkan secara sinergis berbagai pendekatan, 

teknik dan asas-asas konseling dalam layanan konseling 

perorangan, di yakini akan mampu juga (dengan cara yang lebih 

muda) menyelengarakan jenis-jenis layanan lain dalam keseluruhan 

spektrum pelayanan konseling. 

  Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa konseling 

perorangan merupakan salah satu pemberian layanan bantuan 

secara perorangan dan secara langsung, bantuan yang diberikan 

secara tatap muka (face to face) tatap muka antara konselor dengan 

konseling. Layanan konseling perorangan ini di berikan kepada 

konseling yang datang dengan suka rela dan ada juga dikarena 

panggilan dari guru bimbingan dan konseling dikarenakan kasus 

yang dihadapinya. Pelaksanaan konseling perorangan di lakukan 

dalam keadaan nyaman dan aman, ada beberapa tahap pelaksanaan 

layanan konseling perorangan diantara yaitu: perencanaan, 
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pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan 

laporan. 

b. Layanan Konseling Kelompok 

  Konseling kelompok adalah proses memfasilitasi 

konseling/siswa dalam situasi kelompok yang dimaksudkan untuk 

membantu setiap anggota kelompok dalam upaya mengubah 

perilakunya secara efektif atau membuat keputusan secara mandiri 

dan bertanggung jawab. Fokus bantuan dalam konseling kelompok 

adalah individu-individu yang menjadi anggota kelompok, bukan 

kelompok. Kelompok hanyalah suatu situasi interaksi yang 

dikembangkan oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor 

agar setiap anggota kelompok berinteraksi secara dinamis untuk 

memberi bantuan. Tujuan konseling kelompok adalah 

berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya 

kemampuan dalam komunikasi peserta dalam konseling 

kelompok.
8
 

  Manfaat bimbingan kelompok adalah adanya kesempatan untuk 

berkontak dengan banyak siswa; memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh sisiwa; siswa dapat menerima dirinya setelah 

menyadari bahwa teman temannya sering menghadapi persoalan, 

kesulitan,dan tantangan yang kerap kali sama; siswa menyadari 

tantangan yang dihadapinya; lebih berani mengemukakan 

pandanganya ketika berada dalam suatu kelompok; lebih menerima 

                                                           
8
 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, (Bandung: Pustaka Setia 2010), hal 85. 
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pandangan atau pendapat yang dikemukakan oleh seorang teman 

dari pada yang diutarakan oleh seorang konselor. 

c. Layanan Bimbingan Kelompok  

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan kelompok yang 

diberikan dalam suasana kelompok. Gazda mengemukakan bahwa 

bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi 

kepada kelompok siswa untuk membantu mereka menyusun 

rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa 

bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi 

yang bersifat personal, vokasional, dan sosila. 

  Telah lama dikenal bahwa berbagai inormasi berkenaan dengan 

orientasi siswa baru, pindah program dan peta sosiometri siswa 

serta bagaiamana mengembangkan hubungan antara siswa dapat 

disampaikan dan dibalas dalam bimbingan kelompok. Dengan 

demikian jelas bahwa kegiatan dalam bimbingan kelompok ialah 

pemberian informasi untuk keperluan tertentu para anggota 

kelompok.
9
 

d. Layanan Konsultasi 

  Layanan konsultasi merupakan layanan konseling yang 

dilaksanakan oleh konselor terhadap seorang pelanggan, disebut 

Konsulti dan memeungkinkan konsulti memperoleh wawasan, 

pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakannya dalam 

menangani kondisi dan/atau permasalahan pihak ketiga. Konsultasi 

                                                           
9
 Prayitno Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling (jakarta: Direktorat Jenderal 

pendidikan tinggi 1994), hal 309-310 
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pada dasarnya dilaksanakan secara perorangan dalam format tatap 

muka antara konselor(sebagai konsultan) dengan konsulti. 

Konsultasi dapat juga dilakukan terhadap dua orang konsulti-

konsulti menghendakinya.  

  Konsultasi dapat dilaksanakan diberbagai tempat dan berbagai 

kesempatan, seperti disekolah atau dikantor tempat Konsultan 

bekerja, dilingkugan keluarga yang mengundang konselor, 

ditempat konselor praktik mandiri (privat), atau ditempat-tempat 

lain yang dihendaki konsulti dan disetujui konselor. Dimanapun 

konsultasi diadakan suasana yang tercipta haruslah relaks dan 

kondusif serta memungkinkan terlaksananya asas-asas konseling 

dan teknik-teknik konsultasi.
10

 

e. Layanan Mediasi  

  Mediasi berasal dari kata “media” yang berarti perentara atau 

penghubung. Dengan demikian mediasi berarti kegiatan yang 

mengantarai atau menghubungkan dua hal yang semula terpisah; 

menjalin hubungan anatara dua kondisi yang berbeda; mengadakan 

kontak sehingga dua yang semula tidak saling terkait. Dengan 

adanya perantaran atau penghubungan, kedua hal yang tadinya 

terpisah itu menjadi saling terkait; saling mengu rangi jarak; saling 

memperkecilkan perbedaan yang memperbesar persamaan; jarak 

keduanya menjadi dekat. Kedua hal yang semula berbeda itu saling 

                                                           
10

 Prayitno Seri Layanan Konseling dan Seri Kegiatan Pendukung Konseling (Jakarta, 

Rineka Cipta 1994) hal 01 
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mengambil manfaat dari adanya perantaran atau hubungan untuk 

keuntungan keduanya. 

  Layanan media merupakan layanan konseling yang dilaksankan 

konselor tehadap dua pihak (atau lebih) yang sedang dalam 

keadaan saling tidak menemukan kecocokan. Ketidak cocokan itu 

menjadikan mereka saling berhadapan, saling bertentangan, saling 

bermusuhan. Pihak-pihak yang berhadapan itu jauh dari rasa damai 

bahkan mungkin berkehendak saling menghancurkan. Kepada yang 

demikian itu akan merugikan  kedua pihak (atau lebih). Dengan 

layanan mediasi konslelor berusaha mengatarai atau membangun 

hubungan di antara mereka, sehingga mereka menghenntikan dan 

terhindar dari pertentangan lebih lanjut yang merugikan semua 

pihak. 
11

 

f. Layanan Konferensi Kasus 

Kasus adalah kondisi yang mengandung permasalahan tertentu. 

Permasalahan yang ada itu perlu di pecahkan, dan pemecahannya 

tampaknya tidak begitu muda; tidak sederhana sehingga 

pemecahanya tidak segera dapat dilakukan; tidak dapat dengan 

“sekali tembak sasaran dapat dilumpuhkan”. Permasalahan itu 

terlebih dahulu perlu diuraikan dikaji mendalam; berbagai sumber 

perlu diakses dan dibina komitmennya untuk bersama-sama 

mengarahkan upaya bagi pengentasan upaya tersebut. 
12

 

                                                           
11

 Ibid.. hal03-04 
12

Ibid. hal 01-02  
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  Konferensi kasus (KK) merupakan forum terbatas yang 

diupayakan oleh konselor untuk membahas satu kasus dan arah-

arah penangulangannya. KK direncanakan dan dipimpin oleh 

konselor, dihindari oleh pihak-pihak tertentu (secara terbatas) yang 

sangat terkait dengan pengangulangan kasus tersebut. Pihak-pihak 

yang terkait itu diharapkan memiki komitmen yang cukup tinggi 

demi tertangganinya kasus dengan baik dan tuntas.  

  Penyelengaraan KK bersifat ad hoc non-formal artinya kusus 

berkenaan dengan kasus tertentu saja. KK tidak dibentuk secara 

formal dengan organisasi formal (dengan ketua, sekertaris, anggota, 

dan sebagainya) oleh karenanya; pertemuan KK bukan pertemuan 

formal, dalam arti berdasarkan surat keputusan (SK) tertentu. 

penyelengaraan KK juga tidak terikat pada jumlah hadirin tertentu, 

waktu dan jadwal pertemua tertentu, serta keharusan membuat 

keputusan tertentu.  

  KK merupakan pertemuan terbuka; terbuka untuk kasus yang 

dibahas; terbuka dari segi pihak-pihak yang diundang; terbuka 

dalam waktu penyelegaraan; terbuka dalam dinamika kegiatannya; 

serta terbuka dalam hasil-hasilnya satu-satunya keterkaitan KK 

adalah dalam kaitannya dengan kaidah-kaidah pelayanan 

konseling. Pengertian, tujuan, prinsip, dan asas-asas konseling 

harus mewarnai dan diterapkan dalam KK. Konselor berkewajiban 

penuh membawa dan menegakan kaidah-kaidah konseling kedalam 

pertemuan KK  
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  KK dapat diselengarakan dimana saja, ditempat konselor 

bertugas dan mempraktikan pelayanan profesionalnya disekolah 

untuk kasus-kasus yang menyangkut siswa atau personil sekolah; 

dikantor-kantor atau perusahaan untuk kasus-kasus yang 

mnegangkut kariawan; dirumah keluarga tertentu untuk kasus-

kasus yang menyangkut keluarga yang dimaksud, dikantor 

kecamatan atau kelurahan untuk kasus yang menyangkt warga 

masyarakat; dan sebagainya. 

 Layanan yang digunakan itu tergantung dari masalah atau kebutuhan 

konseling/siswa dan yang harus segera diatasi oleh guru bimbingan dan 

konseling, agar dapat memahami kebutuhan akan masalah yang dihadapi 

oleh konseling/siswa maka guru bimbingan dan konseling dapat 

menerapkan berbagai teknik untuk mendeteksi permasalahan apa saja 

yang dihadapi oleh siswa di sekolah. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Layanan Responsif 

Fokus pelayanan responsif tergantung dari masalah atau kebutuhan 

konseli. Masalah atau kebutuhan konseling berkaitan dengan keinginan 

untuk memahami sesuatu hal karena dipandang penting bagi 

perkembangan diri. Kebutuhan seperti memperoleh informasi seperti 

tentang narkotika, pilihan karir, bahaya obat teralarang pergaulan bebas.  

Masalah lainnya adalah yang berkaitan dengan berbagai hal yang 

dirasakan menggangu kenyaman hidup dan menghambat perkembangan 

diri konseling, dikarenakan tidak terpenuhi kebutuhanya, atau gagal 

dalam mencapai tugas-tugas perkembanganya. Permasalahan yang 
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dihadapi oleh konseling/siswa pada umunya tidak mudah diketahui 

secara langsung tetapi dapat dipahami melalui gejala-gejala ataupun 

prilaku yang ditampilkannya . Masalah atau gejala prilaku bermasalah 

yang mungkin dialami oleh konseling yaitu merasa cemas akan masa 

depan, merasa rendah diri, berprilaku kekanak-kanakan dalam melakukan 

sesuatu tanpa memeprtimbangkan secara matang, bolos sekolah, malas 

belajar, prestasi rendah kurang mimiliki kebiasaan belajar yang positif, 

pergaulan bebas, tawuran, tidak bisa membagi waktu dengan baik, 

masalah keluarga dan lain sebagainya 

Faktor pendukung terlaksananya layanan responsif adalah perlu 

diperhatikannya hal-hal sebagai berikut:  

a. Tenaga utama dalam layanan bimbingan dan konseling adalah 

guru bimbingan dan konseling yang merupakan tenaga 

profesional. Tenaga ini hendaklah memiliki modal personal dan 

modal profesional yang dapat diandalkan untuk tuigas- tugas 

profesinya.. 

b. Sarana yang diperlukan untuk penunjang pelayanan bimbingan 

dan konseling seperti: alat pengumpul data, baik tes maupun non 

tes, alat penyimpan data khususnya dalam bentuk himpunan data, 

kelengkapan penunjang teknis, seperti data informasi, paket 

bimbingan, alat bantu bimbingan, perlengkapan administrasi 

seperti alat tulis menulis, format rencana satuan layanan dan 

kegiatan pendukung serta blangko laporan kegiatan. 
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c. Prasarana pokok yang diperlukan adalah ruangan yang cukup 

memadai serta prabotannya. Ruangan ini hendaknya ditata 

sedemikian rupa sehingga di satu segi para siswa yang 

berkunjung ke ruangan tersebut merasa senang dan di sisi lain di 

ruangan tersebut dapat dilaksanakan layanan dan kegiatan 

bimbingan lainnya sesuai dengan asas- asas dan kode etik 

bimbingan dan konseling.  

d. Waktu Penyelenggaraan Layanan Responsif memerlukan waktu 

yang cukup. Oleh karena itu perlu disediakan waktu dan 

kesempatan yang memadai bagi terselenggaranya segenap jenis 

Layanan Responsif dengan berbagai kegiatan pendukungnya itu. 

waktu di luar jam-jam pelajaran jam sekolah perlu disediakan dan 

diatur dengan baik bagi terselenggaranya Layanan Responsif serta 

kegiatan pendukungnya. 

e. Kerja sama Guru BK dengan pihak sekolah untuk memberikan  

pelayanan bimbingan dan konseling yang efektif memerlukan 

kerja sama semua pihak berkepentingan dengan kesuksesan 

layanan responsif. Tanpa kerja sama antar personal itu, kegiatan 

bimbingan dan konseling akan banyak mengalami hambatan. 

Semua akan lebih menjamin keberhasilan upaya bimbingan dan 

konseling di sekolah. Bentuk kerjasama dengan segenap pihak itu 

perlu disusun dan dikembangkan. 

f. Suasana Profesional pelayanan bimbingan dan konseling adalah 

pelayanan profesional, sehingga pelaksanaannya memerlukan 
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suasana profesional. Suasana ini akan terwujud apabila para 

pelaksananya adalah tenaga profesional dan kegiatannya dilandasi 

oleh asas- asas serta kode etik profesional 

Hambatan merupakan kondisi tertentu dimana berbeda dengan kondisi 

lainnya sehingga mempunyai gejala tersendiri, dan gejala tersebut adanya 

kegagalan dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam menjalankan tugas 

profesionalnya sebagai seorang guru bimbingan dan konseling (konselor) 

juga mengalami berbagai macam hambatan dalam proses pemberian 

bantuan kepada siswa (konseli) di sekolah adapun hambatannya yaitu.  

a. Konseling tidak terbuka sepenuhnya terhadap konselor atas 

persoalan yang dihadapinya, konseling merasa tidak bebas dalam 

menggungkapkan masalahnya dikarenakan persepsi yang buruk 

terhadap guru bimbingan dan konseling di sekolah, ataupun 

konseling merasa tidak nyaman menggungkapkan masalahnya 

dikarenakan lingkungan atau ruang bimbingan dan konseling yang 

tidak nyaman. Serta adanya perasaan malu dan takut bila 

menyampaikan permasalahan yang dihadapi sehingga 

permasalahan tersebut menumpuk pada diri siswa. 

b. Persepsi adalah proses dimana kita mengorganisasi dan 

menafsirkan pola stimulasi didalam lingkungan. Dapat diartikan 

yaitu sebagai sesuatu yang dapat ditafsirkan seseorang melalaui 

stimulus yang didapatkan. Persepsi merupukan pandangan atau 

bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Siswa 
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kerap sekali mempersepsi guru bimbingan dan konseling sebagai 

polisi sekolah, guru yang menagani siswa yang bermaslah dan lain 

sebagainya. Kesalahan persepsi siswa terhadap konselor tersebut 

terjadi karena siswa tersebut memperhatikan sesuatu yang nampak 

pada diri konselor yang meliputi fisik, prilaku dan juga ruang 

lingku kerja konselor.
13

 Maka dari persepsi tersebut perlu 

dibenarkan mengenai bimbingan dan konseling di sekolah agar 

siswa tidak persepsi buruk terhadap guru bimbingan dan konseling 

di sekolah. 

c. Minat siswa adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang mengarahkan. Minat siswa 

dalam mnegikuti pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 

juga memperngaruhipelayanan yang diberikan.
14

Pada hakikatnya 

konseling di sekolah dapat terselenggara apabila konseling secara 

suka rela menemui konselornya untuk mengikuti kegiatan layanan 

konseling. Yusuf dan Nurihsan mengemukakan bahwa konseling 

tidak berjalan di sekolah karena siswa merasa tidak senang kepada 

guru bimbingan dan konseling/konselor sekolah.
15

 Dengan 

demikian rendahnya minat konseling ternyata dipengaruhi banyak 

faktor, maka dari itu upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

meningkatan minat siswa dalam mengikuti layanan bimbingan dan 
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Jehenah,Persepsi Siswa Terhadap Guru BK, 17 juni 2019. Diakses pada tanggal 25 
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konseling yang diterapkan oleh guru bimbingan dan konseling di 

sekolah lebih ditingkatkan lagi agar ketertarikan siswa terhadap 

layanan bimbingan dan konseling bertambah dan dapat terhindar 

dari berbagai macam situasi atau hambatan dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

d. Guru mata pelajaran memandang layanan bimbingan dan konseling 

diberikan hanya kepada siswa yang berperilaku menyimpang 

(nakal) Belum menempatkan layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah sebagai layanan pengembangan dan pencegahan atau 

layanan yang berorientasi pada pedagogis, potensial, humanistis-

religius dan profesional. 

e. Sarana dan prasarana untuk memperlancar pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah dibutuhkan adanya sarana dan 

prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan layanan. Menurut 

Sukardi sarana dan prasana yang diperukan dalam menunjang 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling adalah sebagai 

berikut:  

1) Alat pengumpulan data, seperti; pendoman observasi, 

pedoman wawancara, angket, instrumen peenelusuran bakat 

dan minat  

2) alat penyimpanan data, antara lain kartu pribadi dan buku 

pribadi  

3) Perlengkapan teknis, buku pedoman atau petunjuk, dan buku 

informasi 



26 
 

 
 

4) Perlengkapan nokteknis, meliputi blangko surat, agenda surat 

dan alat tulis.
16

 

 Beberapa prasarana penunjang kegiatan bimbingan dan 

konseling antara lain yaitu: Ruang bimbingan yang terdiri atas 

ruang tamu, ruang konsultasi, ruang bimbingan dan konseling 

kelompok, ruang dokumentasi, dalam ruangan tersebut hendaknya 

dilengkapi dengan prabot seperti: meja, kursi, lemari, papan tulis, 

rak dan sebagainya yang menunjang pelaksanaan kegiatan 

bimbingan dan konseling di sekolah. Anggaran biaya untuk 

menunjang layanan yang diperlukan dalam surat 

menyurat,transportasi, dan pembelian alat-alat. 

f. Ruang bimbingan dan konseling adalah suatu sarana penting yang 

sangat mempegaruhi keberhasilan pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah, tata letak ruangan 

bimbingan dan konseling juga harus strategis dan mudah 

dijangkau. Ruang kerja bimbingan dan konseling disiapkan untuk 

menunjang produktivitas kerja konselor sehingga dibutuhkan 

fasilitas seperti :meja konselor, lemari dan labtop. Dalam ruang 

administrasi dilengkap dengan fasilitas-fasilitas seperti: tempat 

penyimpanan data pribadi siswa dan catata-catata konseling. 

sarana dan prasarana dalam bimbingan dan konseling sering tidak 

mendapatkan perhatian khusus. Banyak sekolah yang ruangan 

bimbingan 
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B. Siswa Bermasalah 

1. Pengertian Siswa Bermasalah 

Masalah adalah segala sesuatu yang mendatangkan keresahan, 

kegelisahan, yang akan menghambat, merintangi, serta mengganggu 

pikiran perasaan seseorang sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam 

dirinya dan memunculkan tingkah laku yang tidak wajar dan sulit untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.17Masalah adalah bagian kecil dari 

kehidupan. Setiap manusia pasti pernah memiliki dan menghadapi 

masalah baik yang berasal dari diri sendiri maupun yang bersumber dari 

orang lain. Masalah atau problema remaja adalah masalah-masalah 

yang dihadapi oleh para remaja sehubungan dengan adanya kebutuhan-

kebutuhan mereka dalam rangka penyesuaian diri terhadap 

lingkungannya.18 

Masalah penting yang dihadapi anak-anak kita yang menginjak usia 

remaja cukup banyak. Problema tersebut adanya adanya mudah dan 

dapat di pecahkan sendiri, akan tetapi adakalanya masalah yang timbul 

sulit dipecahkannya, dalam hal ini memerlukan bantuan para 

pendidikan dan orang tua agar tercapai kesejahteraan pribadi dan 

bermanfaat bagi masyarakat. 

Masalah adalah suatu kenyataan yang tidak sesuai dengan harapan 

yang diinginkan oleh setiap individu.
19

 Sedangkan Siswa bermasalah 
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 Mulyadi, “Bimbingan Konseling Di Sekolah & Madrasah”. (Jakarta: Prenamedia 

Group, 2016). Hlm. 28. 
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 Sofyan.S. Willis, 1981: 32 Dalam Panut Panuju & Ida Umami “Psikoilogi 

Remaja”. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999). Hlm.146. 
19
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adalah Siswa yang bermasalah apabila ia menunjukkan gejala-gejala 

penyimpangan dari perilaku yang lazim dilakukan oleh siswa pada 

umumnya.
20

 

Berbicara tentang masalah dalam kehidupan sehari-hari yang kita 

lalui, manusia pasti sering sekali akan dihadapi oleh berbagai macam 

masalah, masalah ini akan hadir tanpa diundang dan akan merasa tidak 

nyaman dalam melakukan aktivitas dengan adanya masalah tersebut. 

  Masalah sering kali dikaitan dengan adanya kesialan, masalahan 

sebenarnya tidak selalu menghasilkan dampak negatif, terkadang 

masalah hadir sebagai bentuk peluang untuk memperbaiki berbagai 

kelemahan dalam diri sendiri. Setiap individu akan memiliki berbagai 

permasalahan baik terlihat secara langsung ataupun tidak langsung. 

Dengan begitulah peran bimbingan dan konseling berfungsi untuk 

memberikan arahan dan bimbingan terhadap siswa yang mempunyai 

masalah. 

  Siswa di sekolah dan madrasah sebagai manusia dapat 

dipastikan memiliki masalah, akan tetapi kompleksitas masalah-

masalah yang dihadapi oleh siswa yang satu dengan yang lainya 

tertetulah berbeda-beda ada Masalah sederhana memiliki skala yang 

kecil tidak terpaut dengan masalah lainnya, tidak memiliki konsekuensi 

yang besar, pemecahanya tidak terlalu rumit dan dapat dipecahkan oleh 

individu, jangkauan masalah ini hanya sebatas pada individu saja dan 
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dapat di selesaikan oleh individu itu pula. Dan ada Masalah, masalah 

rumit memiliki cangkupan yang besar dapat dikaitkan dengan berbagai 

masalah lainnya, memiliki konsekuensi yang sangat besar, dan 

penyelesaian membutuhkan kerja sama sekelompok serta analisis yang 

mendalam. 

2. Jenis-Jenis Siswa Bermasalah 

Sumarto (Komunikasi Bimbingan dan Konseling) mengemukan 

ada beberapa jenis masalah yang sering di alami oleh siswa yaitu 

sebagai berikut:
21

 

a. Masalah pribadi  

  Menyadari bahwa setiap manusia hidup di dunia pasti memiliki 

masalah, terkadang masalah dapat mendewasakan diri tetapi terkadang 

masalah juga dapat membuat diri semakin susah dan bahkan sampai 

berkeluh kesah, hal tersebut merupakan karakter dari manusia yang 

tidak luput dari masalah. Mengenai masalah pribadi berarti masalah 

ini bisa timbul dari diri sendiri dan bisa mempengaruhi diri sendiri 

juga tergantung bagaimana cara dalam mengatasinya. 

b. Masalah sosial  

  Dalam hal menangani masalah, tidak hanya masalah pribadi 

tetapi setiap masalah pribadi selalu berdampak pada munculnya. 
22

 

Masalah sosial sebagaimana yang di jelaskan dalam persoalan 
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Sumarto Komunikasi Bimbingan dan Konseling (Bengkulu, Buku Literasiologi 2020) hal 

108-126 
22

 Sayekti Pujosuwarno, Bimbingan dan Konseling Keluarga (Yogyakarta: Menara Mas 
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masalah pribadi sebelumnya yaitu di lingkungan keluarga, lingkungan 

sosial bermasyarakat dan di sekolah. 

Beberapa masalah sosial yang lazim dialami oleh beberapa 

individu dalam pergaulan kemasyarakatan sebagai berikut : 

1) Sukar menyesuaikan diri dengan masyarakat 

 Yaitu suatu keadaan dimana individu tidak dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungan masyarakatnya atau kehidupan dan 

perkembangan masyarakat yang ada di sekitarnya. Kondisi sukar 

atau sulit menyesuaikan diri dengan masyarakat disebabkan juga 

karena ketidakmampuan kondisi fisik dan psikis individu dalam 

mengikuti perkembangan masyarakat dikarenakan kurang 

pengalaman, pengetahuan dan pertemanan dengan sesama, namun 

ada hal yang penting juga dalam menyesuaikan diri dengan 

perkembangan masyarakat, yaitu idividu juga harus mampu 

memfilter segala perubahan yang ada. 

2) Rasa rendah diri (Infuriates) yang berlebihan  

Seseorang merasa dirinya lebih kecil bila berhubungan dengan 

orang lain, bisa disebabkan status sosial, kedudukannya yang 

rendah dan lainnya, sehingga berakibat seseorang merasa 

mengisolir diri sehingga menyebabkan aktivitasnya sehari-hari 

terganggu. Seseorang yang demikian sering tampak menyendiri, 

menutup diri, takut berhubungan dengan orang lain.  

Rasa rendah diri juga merupakan sikap statis yang harus di 

tinggalkan karena dapat membuat kepribadiannya menjadi tidak 
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dinamis, misalkan tidak percaya diri dengan kemampuan yang di 

milikinya, selalu merasa putus asah karena merasa tidak mampu, 

kurangnya semangat hidup dan lain sebagainya. 

3) Sulit bergaul dengan lawan jenis  

Suatu keadaan dimana individu merasa sukar dan canggung 

untuk bergaul dengan lawan jenisnya, hal ini mungkin individu 

merasa berbeda dengan yang lain atau mungkin juga merasa malu 

bergaul dengan lawan jenisnya. Kondisi sulit bergaul dengan laut 

jenis merupakan prilaku yang dapat membuat individu kurang 

mampu dalam berkomunikasi baik secara verbal dan non verbal 

sehingga dapat menghambat proses interaksi yang akhirnya 

membuat individu tersebut merasa kurang sesuai, kurang mampu, 

merasa minder dan juga malu dengan dirinya sendiri dan lawan 

jenisnya.
23

 

4) Dengki atau iri hati 

Dengki atau iri hati adalah emosi yang dirasakan oleh manusia 

bila orang lain memiliki sesuatu yang ia harapkan menjadi 

miliknya dan bukan menjadi milik orang tersebut. Terkadang 

seseorang iri kepada orang lain karena memiliki harta kekayaan 

yang banyak, yang ia berharap kekayaan itu menjadi miliknya. Iri 

hati ini dapat menjadi masalah yang bisa membuat hubungan sosial 

atau pertemanan menjadi kurang baik. Dalam Islam di jelaskan 

bahwa dengki dan iri termasuk penyakit hati yang terkadang tidak 
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diketahui sebelum muncul gejala-gejala dengki dan iri tersebut, 

sehingga sangat perlu penyadaran dan pemahamn agama, bahwa 

penyakit hati hanyamenimbulkan hal yang negatif saja 

c. Masalah Pendidikan 

  Pendidikan merupakan proses untuk menjadi lebih baik secara 

prilaku dan kemampuan ilmu pengetahuan. Bila di lihat dalam kaca mata 

Undang-Undang, tujuan pendidikan sangatlah mulia. Dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 di sebutkan 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mewujudkan manusia yang 

beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
24

 

  Mengenai pendidikan, diketahui bahwa pendidikan dapat 

diartikan sebagai perenungan atau pemikiran tentang kebenaran, 

keadilan, kebaikan, religi, serta sosial-budaya yang tercakup dalam 

proses pendidikan terutama yang dipahami dalam pendidikan Islam. 

Bagaimana individu menjadi individu yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa yang mampu mengaktulisasikan ilmunya 

dengan berbudi luhur. 

  Pendidikan pada hakekatnya merupakan upaya untuk 

mengarahkan perkembangan manusia itu agar menuju ke arah yang baik, 

yang menjadi tekanan perhatian pendidikan adalah perkembangan 
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kepribadian manusia atau segi mentalspiritual psikologis bukan segi 

jasmaniah saja, seperti diketahui hakekat manusia itu merupakan satu 

kesatuan jasmaniah rohaniah. Tujuan pendidikan merupakan tujuan 

perantara hidup. Artinya, dengan mencapai tujuan pendidikan diharapkan 

manusia kemudian bisa mencapai tujuan hidunya.
25

 

  Pendidikan bertujuan mengarahkan perkembangan kepribadian 

(aspek psikologik dan psikofisik) manusia ke arah yang baik, sebab 

hanya dengan perkembangan yang baik itu sajalah tujuan hidup manusia 

bisa tercapai. Dalam hubungannya dengan pendidikan, konseling 

merupakan bagian integral dalam program pendidikan. Konseling 

merupakan pelengkap bagi semua segi pendidikan. Konseling membantu 

agar proses pendidikan berjalan dengan efisien, dalam arti cepat, mudah 

dan efektif. 

  Konseling memilih bidang masalah yang dihadapi atau dialami 

oleh individu sebagai bidang operasinya. Salah satu lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran adalah sekolah. Sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat dari tahun ke tahun, 

jumlah sekolah pun di negara kita semakin berkembang. Bukan hanya 

ditinjau dari segi kuantitasnya, melainkan juga ditinjau dari segi macam, 

tujuan, dan syarat-syarat yang diminta untuk dipenuhi siswa. Melalui 

jaringan-jaringan sekolah ini tidak jarang kita mengetahui siswa-siswi 
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yang salah memilih jurusan studinya. Sehingga mereka gagal di tengah 

jalan, tidak naik kelas, tidak lulus ujian akhir dan sebagainya.
26

 

  Hal ini disebabkan jurusan studi yang dipilih nya tidak sesuai 

dengan minat, bakat dan kemampuan yang ada padanya.Di sisi lain, 

kegagalan dalam studi bukan hanya disebabkan karena kesalahan di 

dalam memilih jurusan studi saja, melainkan mungkin juga disebabkan 

karena kekurangmampuan dalam menyesuaikan diri, cara belajar yang 

salah, sikap yang salah terhadap diri sendiri, cara pengisian waktu luang 

yang keliru, akibat dari pada masalah-masalah yang terjadi di dalam 

keluarga, kurangnya pembiayaan dan sebagainya. Kegagalan dalam studi 

mengakibatkan pemborosan waktu dan tenaga serta penderitaan batin 

bagi anak didik. Juga pemborosan biaya bagi orang tua dan kerugian bagi 

masyarakat. 

d. Masalah Karir  

  Membahas tentang karir juga membahas tentang masa depan. 

Sehingga untuk pencapaian karir yang baik masa depan yang cerah perlu 

ada perencanaan usaha yang matang terutama dalam proses belajar 

sebagai modal dalam meniti karir yang baik. Mengenai pekerjaan, 

pekerjaan adalah bagian yang sangat penting dalam melangsungkan 

kehidupan, tidak mungkin menghasilkan sesuatu tanpa bekerja, dengan 

bekerja pasti ada hasil, namun yang menjadi permasalahan ketika 
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menentukan pekerjaan terkadang tidak sesuai dengan minat dan bakat 

sehingga potensi diri tidak dapat berkembang dengan baik.
27 

  Mengenai masalah tersebut perlu memahami kembali makna 

layanan karir, dapat dijelasakan dalam SK Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 025 di jelaskan bimbingan dan konseling adalah 

pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun 

kelompok agar mandiri dan bisa berkembang secara optimal, dalam 

bimbingan pribadi, social, belajar maupun karir melalui berbagai jenis 

layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang 

berlaku. 

  Adapun pengertian dalam Anas Salahudin bahwa bimbingan 

karir merupakan suatu program yang disusun untuk membantu 

perkembangan siswa agar siswa memahami dirinya, mempelajari dunia 

kerja untuk mendapatkan pengalaman yang akan membantunya dalam 

membuat keputusan dan mendapatkan pekerjaan. 

  Dalam Rahman juga menjelaskan tentang bimbingan karir 

adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa siswi untuk dapat 

merencanakan dan mengembangkan masa depannya, berkaitan dengan 

dunia pendidikan maupun dunia karir. Lebih lanjut dijelaskan karir 

adalah jumlah total pengalaman kerja seseorang didalam kategori 

pekerjaan umum seperti; mengajar dan akuntansi. Sedangkan pekerjaan 

adalah aktifitas spesifik dari kerja atau karya.  
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Pendidikan karir adalah pengalaman-pengalaman pendidikan 

terencana yang memfasilitasi pengembangan karir seseorang. Maka dari 

semua pendapat diatas jadi peneliti simpulkan bahwa Bimbingan karir 

(vocational guidance) merupakan salah satu jenis bimbingan yang 

berusaha membantu siswa dalam memecahkan masalah karir untuk 

memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, baik pada waktu itu 

maupun pada masa yang akan datang 

Willis  mengemukakan ada tiga tingkatan masalah berserta 

mekanisme dan petugas yang menanganinya yaitu sebagai berikut: 
28

 

1. Masalah (kasus) ringan.  

 Kasus ringan merupakan pelanggaran ringan yang dialami oleh 

siswa seperti: membolos, malas, kesulitan belajar pada bidang 

tertentu, berkelahi dengan teman sekolah, bertengkar, minum-

minuman keras tahap awal, berpacaran, mencuri kelas ringan. Kasus 

ringan dibimbing oleh wali kelas dan guru dengan berkonsultasi 

kepada kepala sekolah (wali kelas atau guru BK) dan mengadakan 

kunjungan rumah.  

2. Masalah (kasus) sedang.  

 Kasus sedang yang dialami oleh siswa di sekolah seperti: 

gangguan emosional, berpacaran dengan perbuatan menyimpang, 

berkelahi antar sekolah, kesulitan belajar, karena gangguan di 
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keluarga, minum minuman keras tahap pertengahan, mencuri kelas 

sedang, melakukan gangguan sosial dan asusila. Kasus sedang 

dibimbing oleh guru BK (wali kelas), dengan berkonsultasi dengan 

kepala sekolah, ahli atau profesional, polisi, guru dan sebagainya. 

Dapat pula mengadakankonferensi kasus 

3. Masalah (kasus) berat. 

 Kasus berat yang dialami siswa seperti: gangguan emosional 

berat, kecanduan alkohol dan narkotika, pelaku kriminalitas, siswa 

hamil, percobaan bunuh diri, perkelahian dengan senjata tajam atau 

senjata api. Kasus berat dilakukan referal (alihtangan kasus) kepada 

ahli psikologi dan psikiater, dokter, polisi, ahli hukum yang 

sebelumnya terlebih dahulu dilakukan kegiatan konferensi kasus.  

 Dengan melihat penjelasan di atas, dapat dimaknai bahwa 

penanganan siswa bermasalah melalui pendekatan bimbingan dan 

konseling tidak semata-mata menjadi tanggung jawab guru BK di 

sekolah, tetapi dapat melibatkan pula berbagai pihak lain untuk 

bersama-sama membantu siswa dalam upaya siswa memperoleh 

penyesuaian diri dan perkembangan pribadi secara optimal 

 Setiap sekolah pasti mempunyai siswa yang bermasalah, mulai 

dari siswa yang terlambat kesekolah, melanggar peraturan sekolah 

dan banyak kasus-kasus siswa yang bermasalah lainnya, dari 

berbagai macam masalah yang dihadapi oleh siswa di sekolah, guru 

bimbingan dan konseling memiliki peranan yang sangat besar dalam 
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hal tersebut, dimana guru bimbingan dan konseling harus mengatasi 

prilaku-prilaku bermasalah yang dihadapi oleh siswa di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa setiap 

perbuatan yang kita lakukan harus difikirkan terlebih dahulu 

bagaimana dampaknya kedepan dalam melakukan tindakan, agar 

prilaku-prilaku bermasalah dapat dihindari dan hendaklah kalian 

mendekatkan diri kepada sang pencipta karena dengan mendekatkan 

diri kepada sang pencipta maka akan terhindar dari prilaku-prilaku 

bermasalah. 

3. Pencegahan  dan Intervensi 

Gambaran singkat mengenai berbagai upaya yang dapat 

dilakukan mengurangi siswa bermasalah sangatlah banyak. Upaya ini 

meliputi psikoterapi individual maupun kelompok, terapi keluarga, 

modifikasi tingkah laku, reksreasi, pelatihan kejuruan, sekolah-sekolah 

alternatif, bertahan hidup saat kemah, dan berkano di hutan belantara 

masa penahanan dan masa percobaan, program kakak asuh, dan 

organisasi kemasyarakatan. Walaupun demikian secara mengejutkan 

hanya sedikit yang diketahui mengenai apa yang sebenarnya dapat 

membantu untuk mengurangi kenakalan dan dalam berbagai kasi 

seringnya ditemui gagalnya upaya pencencegahan dan intervensi. 
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4. Faktor-faktor Siswa Bermasalah 

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa bermasalah di 

kelompokkan menjadi dua,
29

 yaitu: 

a) Faktor Internal 

Faktor internal yang mempengaruhi siswa bermasalah yaitu 

kepribadian, kebiasaan belajar, motivasi belajar, cita-cita, rasa 

percaya diri, rasa ingin tahu, salah jurusan, kebiasaan buruk 

(agresif, pemarah, mudah tersinggung, menguasai siswa lain, 

sombong, iri hati, pemalu, sukar bergaul, penyendiri, berusaha 

selalu menarik perhatian orang lain). 

b) Faktor Eksternal  

Faktor yang terdapat di luar diri siswa bermasalah meliputi semua 

situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung 

aktivitas belajar siswa. Faktor eksternal ini dibagi menjadi dua, 

yaitu:  

1. Lingkungan Keluarga merupakan pusat pendidikan utama  

tetapi sebagai faktor penyebab siswa bermasalah juga 

berpengaruh dari keluarga.  

2. Lingkungan Sekolah beberapa kondisi pribadi dan sekolah 

dapat menimbulkan masalah bagi siswa bermasalah yang 

merupakan awal dari pola perilaku di bawah taraf 

kemampuan. 

                                                           
29

 JW Santrock, Adolesecence,  Psikologi Perkembangan Remaja, (Jakarta: Pustaka 

Belajar, 2015), Hlm. 505. 
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C. Penelitian Terdahulu 

Di bawah ini beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki 

penelitian antara lain: 

1. Kajian tentang layanan responsif pernah di lakukan oleh Oni Sardina 

dalam bentuk skripsi pada prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Tarbiyah Universitas Isalam Negeri Ar-Raniry Aceh Tahun 2020 

dengan judul “Pelaksanaan Layanan Responsif Bagi Guru Bimbingan 

dan Konseling Dalam Mengatasi Permasalahan Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 7 Aceh Besar” Pada penelitian ini membahas 

tentang pelaksananaan layanan responsif bagi guru bimbingan dan 

konseling, dalam penelitian di skripsi oni sardina pelasakanaan 

layanan responsif guru bimbingan dan konseling mengunakana 

layanan konseling individual dan kelompok, layanan ahli tangan 

kasus, kolaborasi guru bimbingan dan konseling dengan wali kelas, 

layanan kolaborasi guru bimbingan dan konseling dengan orang tua, 

kolaborasi guru bimbingan dan konseling dengan orang lain, 

konsultasi, bimbingan teman sebaya, konferensi kasus, kunjungan 

rumah.  

 Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian ini adalah Jenis-jenis 

masalah yang ada di MA Muhammadiyah, Jenis layanan yang 

digunakan bagi siswa bermasalah di MA Muhammadiyah Curup 

mengunakan layanan individu, layanan bimbingan konseling kelompok, 
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Layanan Bimbingan Kelompok, Layanan Mediasi serta menjelaskan 

Faktor pendukung dan penghambat. 

2. Skripsi Miftahul Taufiqi Program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang  yang berjudul “Pengaruh layanan 

bimbingan dan konseling terhadap siswa dalam pembelajaran IPS di 

MA Muhammadiyah 1 Malang” Pada penelitian ini membahas tentang 

pengaruh layanan yang diberikan oleh guru terhadap siswa seberapa 

besar dampak positif layanan bimbingan dan konseling kepada siswa, 

Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian ini adalah Jenis-jenis 

masalah yang ada di MA Muhammadiyah, Jenis layanan yang 

digunakan bagi siswa bermasalah di MA Muhammadiyah Curup 

mengunakan layanan individu, layanan bimbingan konseling 

kelompok, Layanan Bimbingan Kelompok, Layanan Mediasi serta 

menjelaskan Faktor pendukung dan penghambat. 

3. Skripsi Mutiara Program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Megarezky Makasar 

“Bimbingan Bagi Anak Yang Berperilaku Bermasalah” Pada 

penelitian ini membahas tentang bimbingan perilaku siswa bermasalah 

yang timbul karena peserta didik menghadapi kecemasan dan tidak 

mampu menghadapi sehingga mengacaukan kenyataan yang dialami 

siswa.  
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Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian ini adalah Jenis-jenis 

masalah yang ada di MA Muhammadiyah, Jenis layanan yang 

digunakan bagi siswa bermasalah di MA Muhammadiyah Curup 

mengunakan layanan individu, layanan bimbingan konseling 

kelompok, Layanan Bimbingan Kelompok, Layanan Mediasi serta 

menjelaskan Faktor pendukung dan penghambat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penenlitian yang gunakan dalam penelitian adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif ialah suatu penelitian yang 

mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan 

mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia 

sekitarnya. Dalam penelitian yang akan diamati adalah Guru Bk, Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dan Wali Kelas serta 

Siswa MA Muhammadiya Curup yang sedang mengalami masalah. 

 Penelitian jenis kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak 

mengedepankan perhitungan dan angka-angka dalam meode mengolah dan 

mengintreptasikan data. Dengan kata lain bahwa penelitian ini sejak dari 

proses perencanaan sampai data proses penarikan kesimpulan tidak banyak 

melibatkan proses pertimbangan angka-angka. 

B. Subjek Penelitian 

 Subjek adalah sebagian objek yang akan diteliti. Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek atau informan adalah bagian dari 

seluruh objek penelitian yang dianggap dapat mewakali yang diteliti
30

. 

 Karena penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif maka 

diperlukan subjek penelitian, dan subjek tersebut adalah benda hal atau 

orang tempat data untuk variabel yang dipermasalahkan. Maka subjek 

penelitian ini adalah hal yang penting karena merupakan keseluruham atau 

                                                           
30

 Sardi dkk, “pengantar metodelogi penelitian”, LP2 STAIN Curup, Hal.34 
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elemen yang akan diteliti. Adapun yang akan menjadi subjek penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum, Guru 

bimbingan dan konseling, Wali kelas, Siswa di sekolah MA 

Muhammadiyah Curup berdasarkan hal tersebut informan penelitian adalah 

seseorang yang dianggap mampu memberikan infomasi banyak mengenai 

subjek yang sedang diteliti. Diantara sekian banyak informan yang 

memiliki informasi mengenai subjek yang sedang diteliti, ada yang disebut 

narasumber kunci yaitu seseorang atau beberapa orang yang paling bayak 

tahu mengenai subjek yang sedang di teliti tersebut. 

 Objek atau informan penelitian kualitatif menurut Burhan Bungin 

dalam bukunya penelitian kualitatif dikatakan bahwa objek informan 

adalah : 

“Menjelaskan objek penelitian yang fokus dan lokus penelitian yaitu 

apa yang menjadi sasaran. Sasaran penelitian tak tergantung pada judul 

dan topik penelitian, tetapi secara kongrit tergambarkan dalam rumusan 

masalah penelitian.sedangkan informan penelitian adalah subjek yang 

memhami objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang 

memahami objek penelitian”
31

.  

  

 Dari pengertian di atas dapat dismpulkan bahwa subjek atau informan 

adalah bagian dari seluruh objek penelitian yang anggap dapat mewakili 

yang diteliti. Jadi dalam penelitian kerja sama guru BK dengan kepala 

sekolah untuk bisa menyelesaikan masalah siswa-siswi di sekolah MA 

Muhammadiyah Curup. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru Bimbingan dan Konseling, 

Wali Kelas dan Siswa. Apabila data yang diperoleh belum jelas atau 

                                                           
31

H.M Puin Burhan, Penelitian ualitatif (Komunikasi, Ekonoi, Kebijkan Repbik , an ilmu 

sosial) Kencana Jakarta: 2008 Hal 76 
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dibutuhkan kejelasan yang lebih rinci dan akurat, maka peneliti mengulang 

kembali sehingga memperoleh hasil atau informasi yang tepat, dan 

penelitian ini lebih dikenal dengan sebutan pola bola salju (Snowball 

Sampling). 

 Berdasarkan konsep di atas, maka dalam penelitian ini tidak akan 

ditentukan banyaknya jumlah informan yang terlibat akan tetapi, banyaknya 

informan akan ditentukan oleh tingkat kebutuhan dalam memperoleh data, 

oleh seb itu informasi yang akan diperoleh diharapkan merupakan informasi 

yang benar-benar mampu untuk menggambarkan dari permasalahan yang 

ada pada objek penelitian. 

 Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, namun demikian siapa-siapa yang kemungkinan 

akan dugunakan sebagai sumber data harus dibutuhkan
32

. Misalnya akan 

meneliti masalah siswa pencandu game online, maka kemungkinan sampel 

sumber datanya adalah orang-orang yang di anggap pencandu game onlien, 

kelurga, guru wali kelas, dan guru bimbingan konseling.  

C. Sumber Data 

 Dalam penelitian ini sampel sumber data dipilih dan mengutamakan 

persepektif, artinya mementingkan pandangan inroman, penelitian tidak bisa 

memaksakan kehendaknya untuk mendapatkan data yang diinginkan. 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sekunder. 

                                                           
32

 H.M. Bungin Burhan, penelitian kualitatif,(kumunikasi, ekonomi, kebujkan, publik, dan 

ilmu sisial), kencana, jakarta : 2008. Hal.76 



46 
 

 
 

 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari infroman 

yakni dari Guru Bimbingan Konseling,Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah bagian Kurikulum, Wali kelas dan Siswa-siswi kelas XII MA 

Muhamadiyah Curup. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

langsung melalui Wawancara  secara langsung kepada responden. 

D. Instrumen atau alat pengumpulan data 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Observasi  

 Observasi adalah suatu cara pengumpulan data yang dengan 

menggunkan pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu 

periode tertentu dan mengadakan pencacatatn secara sistematika 

tentang hal-hal tertentu yang diamati. Metode ini dugunakan sebagai 

pelengkap metode lain minimal sebagai metode perbandingan dari 

jawaban yang dikemukakan responden dengan realita yang ada, 

dengan melihat langsung maka kebenaran suatu informasi dapat teruji 

sehingga data yang didapatkan akan lebih akurat. 

TABEL I 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Rumusan Masalah  Indikator Instrumen 

1.  Pelaksanaan Layanan 

Responsif 

1. Layana yang 

diberikan 

kepada 

siswa-siswi 

 

 

 

Observasi  
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2. Respon 

siswa saat 

diberi 

layanan  

 

 Menurut penentuan pedoman observasi kepada bapak Aji 

Prayetno S.Pd selaku guru Bimbingan Konseling di MA 

Muhammadiyah Curup layanan responsif yang diberikan kepada 

siswa-siswi mengunakan empat layanan responsif : 

a) Layanan Individu 

b) Layanan Konseling kelompok 

c) Bimbingan Kelompok 

d) Layanan Mediasi 

 Setelah Guru Bimbingan Konseling memberikan Layanan 

Responsif sebagian siswa-siswi merespon sangat baik ketika guru 

Bimbingan Konseling melakukan pelaksanaan layanan responsif 

adapun beberapa siswa-siswi yang merespon kurang baik ketika guru 

Bimbingan Konseling melakukan layanan responsif. 

2) Wawancara  

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Wawancara yang tertulis gunakan adalah wawancara terbuka 

berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun dalam usaha 

pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian maka penulis 
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melakukan wawancara. Wawancara ini dilakukan kepada guru 

pembimbing. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data bagaimana 

pelaksanaan layana responsif bagi siswa bermasalah di sekolah MA 

Muahamadiyah Curup, maka penulis melakukan wawancara kepada:
33

 

1. Kepalah sekolah  

2. Wakil kurikulum sekolah  

3. Guru bimbingan dan konseling  

4. Wali kelas 

5. Siswa  

 Wawancara ini merupakan teknik pengumpulan data yang paling 

dominan, dimana menjamin keabsahan data dan keberhasilan data triangulasi. 

TABEL II 

PEDOMAN WAWANCARA 

No Rumusan 

Masalah  

Indikator Sub Indikator 

1. Jenis-jenis 

Masalah di MA 

Muhammadiyah 

Curup 

1. Masalah Pribadi 1. Game Online 

2. Bulliying 

3. Merokok di 

Lingkungan Sekolah 

  2. Masalah Sosial 1. Lingkungan Keluarga 

2. Lingkungan Sosial 

3. Masyarakat dan 

Sekolah 

  3. Masalah Karier 1. Mengenai Pekerjaan 

2. Keberlajutan studi 
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 Suharsimi, Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, Rineka Cipta, 
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  4. Maslah Keluarga 1. Konflik dalam 

keluarga 

2. Keharmonisan dalam 

keluarga 

2. Pelaksanaan 

layanan responsif 

1) Layanan konseling 

individual  

Permasalahannya  

Penyebabnya 

Langkah-langkah 

konseling  

Penilaian konseling  

  2) Layanan konseling 

kelompok  

Masalah dalam 

konseling kelompok 

Langkah-langkah dalam 

konseling kelompok  

Penilainnya 

  3) Layanan bimbingan 

kelompok  

1. Masalah dalam 

konseling kelompok 

2. Langkah-langkah 

dalam bimbingan 

kelompok  

3. Penilaian  

  4) Layanan 

Mediasi  

1. Masalah dalam 

layanan mediasi 

2. Langkah-langkah 

dalam layanan 

mediasi  

3. Penilaian  

  5) Layanan 

Konsultasi 

1. Masalah dalam 

layanan konsultasi 

2. Langkah-langkah 

dalam layanan 

konsultasi 
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3. Penilaiannya   

  6) Layanan 

Konferensi 

Kasus 

1. Masalah dalam 

layanan konferensi 

kasus 

2. Langkah-langkah 

dalam layanan 

konferensi kasus 

3. Penilainnya  

3. Faktor Pendukung 

dan Penghambat 

1) Faktor Pendukung Dukungan dari sekolah 

  2) Faktor Penghambat  Sarana Prasarana   

 

c. Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi adalah cara pengambilan data dengan 

mengambil darai cacatan-catatan, buku-buku dan data-data yang telah 

ada, metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data 

tentang jumlah siswa, guru dan karyawan serta hal-hal yang 

menyangkut keakrutan dalam penelitian serta hal-hal mengenai 

sekolah MA Muhamadiyah Curup. 

TABEL III 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Rumusan Masalah  Indikator  Instrumen 

 Faktor Pendukung dan 

Penghambat  

- RPL 

- Program  

- Jadwal 

layanan  

 

Dokumentasi  
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E. Analisis Data 

Proses analisis data terdiri dari : 

1) Analisis sebelum dilapangan 

 Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data 

sekunder, yang akan ditentukan untuk menentukan fokus penelitian. 

2) Analisis data lapangan 

a) Data Reduction 

 Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan  

polanya. 

b) Data Display 

 Langkah selanjutnya setelah data direduksi dengan melakukan 

penyajian data yang bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, berhubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

c) ConclusionDrawing 

 Conclusion Drawing merupakan langkah selanjutnya yang 

dilakukan oleh peneliti yakni dengan menarik kesimpulan awal. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data. Namun, apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel 
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F. Keabsahan Data Penelitian 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji kredibilitas.Kredibilitas penelitian kualitatif merupakan 

keberhasilan pencapaian maksud dalam mengeksplorasi masalah yang 

majemuk atau terpercaya terhadap hasil data penelitian.Keabsahan data 

juga dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian dilakukan benar-benar merupakan 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang di peroleh. Uji 

kredibilitas data penelitian dilakukan dengan cara triangulasi.  

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.Jika peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triagulasi, maka peneliti sedang mengumpulkan data sekaligus menguji 

kredibilitas data yaitu, mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan dari berbagai sumber data. 

Teknik triangulasi merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti 

dalam pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Susan stainback menyatakan bahwa tujuan dari 

triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 

melainkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang ia 

temukan.
34

Dengan demikian pada penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi teknik. 

                                                           
34
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Triangulasi teknik merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengecek kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama melalui teknik yang berbeda. Misalnya dalam mengecek data 

bisa melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Apabila dengan 

teknik penguji kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, 

maka peneliti dapat melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data 

untuk memastikan data mana yang di anggap benar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi  Penelitian 

 Madrasah Aliyah Muhammadiyah Curup terletak di JLN Syahrial Desa 

Kampung Delima kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong 

Provinsi Bengkuluh, tahun berdiri Madrasah Aliyah Muhammadiyah pada 

tahun 1988, surat keputusan (SK) 4407/II-1/BK-88/1989/17 Oktober 1989, 

Badan Hukum C2.HT.01.03.A.165/29 Januari 2004, Nama pendirinya 

Organisasi Muhammadiyah, Nama pimpinan Madrasah Aliyah Hamida, 

S.Pd.I.,M.Ag. 

 Didalam usaha untuk mengadakan peningkatan dan perkembangan  

dalam amal usaha Muhammadiyah khususnya lembaga pendidikan, 

keluarga, sekolah dan masyarakat, maka pendiri Muhammadiyah Bapak 

KHA. Dahlan menugaskan kita selaku penerus lembaga pendidikan 

Muhammadiyah untuk meningkatkan amal usaha Muhammadiyah tersebut 

dengan semboyan “Hidup Hidupilah Muhammadiyah Dan Jangan Mencari 

Hidup Dalam Muhammadiyah”. Maka dari itu Muhammadiyah Daerah 

Rejang Lebong mengajak masyarakat Rejang Lebong dan Propinsi 

Bengkulu khususnya dan Umat Islam seluruh Indonesia umumnya untuk 

menjadikan kota Curup sebagai kota pelajar dan kota islami dan menjadikan 

masyarakat aman, damai, beriman dan taqwa kepada Allah SWT. Dengan 

mendirikan berbagai lembaga pendidikan antara lain mendirikan Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Curup Kabupaten Rejang Lebong. 
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 Keberadaan Muhammadiyah di Curup dimulai pada tahun 1928 yang 

telah membuat amal usaha antara lain sekolah rakyat Muhammadiyah (SD) 

dan PGA IV tahun Muhammadiyah, sedang dalam perkembangannya PGA 

tersebut dihapuskan oleh pemerintah pada tahun 1978 kemudian gedung 

PGA tersebut diisi  dengan SMP dan SMA Muhammadiyah,  setelah itu 

Muhammadiyah mendapat WAKAF dari Hajjah Nuraini Djanggut di 

Tempel Rejo berupa tanah dan satu unit bangunan gedung  berikut kantor 

dan mushalla dan satu bidang sawah untuk kesjahteraan guru – gurunya. 

 Kesepakatan Pimpinan Daerah dan Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

tahun 1988 mendirikan Pondok Pesantren Muhammadiyah dan pada tahun 

1990 Pondok Pesantren Muhammadiyah dikukuhkan dalam musyawarah 

Wilayah Muhammadiyah Bengkulu di Curup sebagai satu – satunya Pondok 

Pesantren Muhammadiyah di Propinsi Bengkulu yang berlokasi di Curup 

Kabupaten Rejang Lebong 

 Dari waktu ke waktu Pondok Pesantren Muhammadiyah terus berbenah 

diri dalam mengisi perkembangan zaman khususnya dalam mewujudkan 

insan manusia yang utuh, ulama yang intelek dan intelek yang ulama, baik 

ilmu agamanya maupun ilmu pengetahuannya dan teknologi sesuai dengan 

perkembangan zaman, hingga kini Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Curup memiliki tingkatan MTs dan Aliyah  

 Madrasah Aliyah mulai didirikan tahun  1993 yang bertempat di Talang 

Rimbo Lama. dan pada tahun 2004 pondok pesantren muhammadiyah 

(MTs, Aliyah). telah menempati lokasi baru di Kampung Delima dengan 
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luas tanah bersertifikat 34263 M2, dengan fasilitas yang belum memadai 

dan masih sangat membutuhkan bantuan sarana dan prasarana dalam 

menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Di sekolah MA Muhammadiyah Rejang Lebong ini memiliki Visi Misi 

yaitu : 

a. Visi 

Berkualitas, Kokoh Dalam Aqidah, Unggul dalam Akademik dan 

Akhlakul Karimah 

b. Misi  

a) Mengembangkan Potensi Peserta Didik Secara Optimal dan 

Seimbang Antara Iman, Ilmu Dan Amal 

b) Meningkatkan Kualitas Keislaman, Keilmuan dan Teknologi 

c) Mengefektifkan Waktu Belajar 

d) Mewujudkan Manajemen Pendidikan yang Akuntabel 

e) Meningkatkan Mutu dan Daya Saing Madrasah 

f) Mengupayakan Suasana Lingkungan yang Kondusif Untuk 

Belajar Dan Beribadah 

g) Membudayakan Sikap Kerjasama dan Gotong Royong 

Di sekolah MA Muhammadiyah Curup juga memiliki tujuan yaitu : 

“Menumbuhkan dan mengembangkan potensi peserta didik menjadi 

manusia dewasa yang unggul dalam pengetahuan dan beristiqomah 

dalam keimanan”. 
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B. Temuan 

 Pelaksanaan pengumpulan data penulis dilakukan pada tanggal 30 

Maret 2021 sampai tanggal 15 April 2021 adapun subjek penelitian yang 

penulis wawancara adalah kepala sekolah, waka kesiswa, guru BK, wali 

kelas, dan siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

teknik wawancara mendalam dan kemudian dianalisis secara deskritif 

kualitatif. Selama proses penelitian berlangsung penulis juga menggunakan 

alat bantu perekam berupa handphone untuk mempermudah penulis dan 

mereduksi data dengan baik. 

 Penulis akan mengemukakan hasil dari penelitian yang dilaksamakan 

tanggal 30 Maret 2021 mengenai, Layanan Responsif Bagi Siswa 

Bermasalah Di MA Muhammadiyah Curup yang diperolah melalui 

wawancara kepada responden, diajukan sebelum pertanyaan sesuai dengan 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya 

1. Jenis-jenis Masalah di MA Muhammadiyah Curup. 

  Dari pertanyaan dalam rumusan masalah, beberapa responden 

Guru Bk, Kepala Sekolah, Waka Kerikulum, Wali Kelas dan Siswa di 

MA Muhammadiyah Curup, memberikan jawaban mereka terhadap 

jenis-jenis masalah di MA Muhammadiyah Curup. 

”Menurut Bapak Aji PrayetnoS.Pd selaku guru BK di sekolah MA 

Muhammadiyah Curup masalah yang terjadi ada beberapa masalah yang 

menonjol ialah, pecandu game online, tidak mematuhi perintah guru, 

ribut di kelas saat guru sedang menjelaskan materi, tidur di kelas saat 

guru sedang menjelaskan materi dalam ruangan adapun beberapa kasus 
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lain yang didapi baru-baru ini yaitu siswa yang merokok di lingkungan 

sekolah.”
35

 

 

 

  Untuk mendapatkan data tentang jenis-jenis masalah yang ada 

di sekolah MA Muhammadiyah Curup peneliti melakukan wawancara 

dengan Kepala sekolah dalam hal ini adalah, Ibu Hamida S.Pd.I  M.Ag 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Permasalahan yang pernah kepala sekolah temui atau hasil laporan 

guru BK untuk selama ini yaitu seringnya terlambat datang kesekolah 

permasalahan tersebut masih dalam bentuk standar atau masih masalah 

pada umumnya perkembangan remaja pada masa kini”
36

 

 

  Pernyataan diatas  juga disamapaikan juga oleh Waka 

Kurikulum MA Muhammadiyah Curup Ibu Yulia Aryani Putri S.Pd 

bahwa jenis-jenis masalah yang ada yaitu : 

“Jenis-jenis masalah yang ada di sekolah MA Muhammadiyah Curup 

yang pernah waka kesiswaan temui yaitu seperti masalah pribadi, minat 

belajar yang kurang, sering tidak hadir ke sekolah permasalah-

permasalahan tersebut menurut waka kurikulum masih masalah pada 

umumnya remaja masa kini.”
37

 

 

  Dari pernyatanyaan guru BK, kepala sekolah, waka kurikulum 

Wali kelas MA Muhammadiyah Curup juga menyampaikan jenis-jenis 

masalah yang ada di sekolah MA Muhammadiyah Curup yaitu: 

“Permasalahan yang pernah wali kelas temui yaitu seperti masalah jarang 

ngumpul tugas, masalah sering tidak masuk sekolah, sering bulliying 

temen kelas, permasalahan tersebut menurut wali kelas, masih dalam 

permasalahan pada umumnya.”
38

 

 

                                                           
35

Wawancara dengan guru BK MA Muhammadiyah Curup, Bapak AjiPrayetno, tanggal 30 

maret 2021  
36

Wawancara dengan Kepala Sekolah MA Muhammadiyah Curup, Ibu Hamida S.Pd.I  

M.Ag tanggal 06 April 2021 
37

 Wawancara dengan Waka Kurikulum Muhammadiyah Curup, Ibu Yuli Aryani Putri S.Pd, 

tanggal 06 April 2021 
38

 Wawancara dengan Wali kelas Muhammadiyah Curup, Ibu Intan Maghfira S.Pd, tanggal 

08 April 2021 
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  Jenis-jenis masalah yang terjadi di sekolah MA Muhammadiyah 

Curup dapat di simpulkan bahwasannya permasalah tersebut sudah 

kelihatan kalo masalah-masalah yang sering di alami oleh siswa itu 

masih pada umumnya kenakalan remaja pada masa kini.  

 Dari hasil wawancara beberapa siswa MA Muhammadiyah Curup 

menurut keterengan siswa berinisial SS masalah yang pernah ia alami 

yaitu:
39

 

 

“Masalah yang pernah SS lakukan di sekolah seperti sering ribut di kelas 

saat guru sedang menyampaikan materi, sering tidak ngumpulkan tugas, 

sering bertengkar dengan teman kelas.” 

 

  Hasil wawancara dengan siswa yang berinisial DP juga 

mengemukakan bahwasannya ia juga pernah melakukan masalah di 

sekolah MA Muhammadiyah Curup permasalahan tersebut yaitu:
40

 

“Masalah yang di lakukan oleh DP di sekolah seperti masalah bulliying 

karena DP termasuk dari kelurga yang kurang mampu maka dari itu DP 

sering di bullying oleh temen kelasnya”. 

 

  Hasil wawancara dengan siswa yang berinisial AA 

mengemukakan bahwa ia permah melakukan masalah di sekolah MA 

Muhammadiyah Curup masalah tersebut adalah:
41

 

“Masalah yang SS pernah ia lakukan yaitu masalah bermaen game 

online, jarang ngumpulkan tugas, dan jarang masuk sekolah.” 

 

Dari pernyataan siswa tersebut dapat di simpulkan bahwasannya 

permasalahan yang pernah dilakukan oleh siswa-siswa MA Muhammadiyah 

Curup yaitu game online, tidak mematuhi perintah guru, ribut di dalam kelas 

                                                           
39

 Wawancara dengan siswa Muhammadiyah Curup, Inisial SS, tanggal 06 April 2021 
40

 Wawancara dengan siswa Muhammadiyah Curup, Inisial DP, tanggal 06 April 2021 
41

Wawancara dengan siswa Muhammadiyah Curup, Inisial AA, tanggal 06 April 2021 
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saat guru menjelaskan materi, tidur di dalam kelas saat guru sedang 

menjelaskan materi belajar, minat belajar yang kurang, dan merokok 

dilingkungan sekolah 

2. Layanan Responsif bagi Siswa Bermasalah di MA Muhammadiyah 

Curup. 

  Dari pernyataan di rumusan masalah bagaimana pandangan 

guru BK tentang layanan responsif bagi siswa bermasalah di sekolah 

MA Muhammadiyah Curup.  

Hasil wawancara dengan guru Bk MA Muhammadiyah Curup Bapak 

Aji Prayitno S.Pd layanan menyatanakan layanan responsif yaitu:
42

 

“Layanan responsif merupakan jawaban atau tanggapan yang membantu 

bagi siswa yang sedang membutuhkan solusi yang relevan dengan 

segera, karena jika tidak dibantu akan mengalami kesulitan dalam proses 

percapaian tugas perkembangannya. Fokus dengan layanan responsif 

yaitu pemberian bantuan kepada konselin atau siswa yang secara nyata 

mengalami masalah yang menganggu perkembangan diri dan secara 

potensi menghadapi masalah tertentu namun tidak menyadari bahwa 

dirinya memilki masalah.” 

 

 

  Hasil wawancara dengan guru BK MA Muhammadiyah Curup 

berdasarkan dari permasalahan yang dihadapi oleh siswa di sekolah, 

guru BK menerapkan empat jenis kegiatan layanana yang dilaksanakan 

untuk membantu siswa mengatasi permasalahan yang dihadapinya, 

layanan tersebut yaitu: 

Layanan konseling individu dilakukan secara langsung atau tatap 

muka antara guru BK dengan siswa-siswi dimana siswa-siswi ada 

yang di panggil dan ada juga yang mengadap sendiri.  

                                                           
42

 Wawancara dengan guru BK MA Muhammadiyah Curup, Bapak Aji Prayetno, tanggal 

30 maret 2021 
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layanan konseling kelompok mengikut sertakan sejumlah peserta 

dalam bentuk kelompok dengan guru BK sebagai pemimpin 

kegiatan kelompok dalam mengentaskan permasalah yang di alami 

oleh siswa-siswi. 

layanan bimbingan kelompok merupakan cara memberikan bantuan 

kepada siswa-siswi yang bermasalah yang berjumlah lebih dari 

delapan yang berbentuk kelompok. 

Layanan mediasi yang mana layanan diberikan kepada siswa-siswi 

yang bermasalah dan di pertemukan untuk menyelesaikan masalah 

siswa-siswi tersebut 

 

  Untuk mendapatkan data tentang layanan-layanan 

responsif yang ada di sekolah MA Muhammadiyah Curup peneliti 

melakukan wawancara dengan Kepala sekolah dalam hal ini 

adalah, Ibu Hamida S.Pd.I  M.Ag menjelaskan sebagai berikut:
43

 

“Dalam ke empat layanan yang di terapkan oleh guru Bk memang 

bener-bener sudah di laksanakan oleh guru Bk kepada siswa-siswa 

di sekolah MA Muhammadiyah Curup dalam ke empat layanan 

tersebut bahwasannya sedikit banyak sudah membantu 

permasalahan yang di alami oleh siswa di sekolah.” 

 

  Pernyataan diatas  juga disamapaikan oleh Waka 

Kurikulum MA Muhammadiyah Curup Ibu Yulia Aryani Putri 

S.Pd bahwa layanan-layanan responsif yang di terapkan oleh guru 

bk yaitu: 

“Dari beberapa layanan yang di terapkan oleh guru di sekolah MA 

Muhammadiyah Curup sudah dilaksanakan oleh guru Bk dengan 

siswa-siswa di sekolah, dari kegiatan layanan yang di terapkan oleh 

guru Bk kepada siswa-siswa di sekolah sudah sangat membantu 

perkembangan atau permasalahan siswa di sekolah.” 

 

  Dari pernyataan guru BK, kepala sekolah, waka 

kurikulum Wali kelas MA Muhammadiyah Curup juga 

                                                           
43

 Wawancara dengan Kepala Sekolah MA Muhammadiyah Curup, Ibu Hamida S.Pd.I  

M.Ag tanggal 06 April 2021 
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menyampaikan bahwasannya layanan-layanan responsif yang ada 

di sekolah MA Muhammadiyah Curup yaitu:
44

 

“Dari semua pernyataan di atas bahwasannya layanan-layanan 

responsif yang dilaksanakan oleh guru Bk sudah terlaksanakan 

dengan baik dan juga dari layanan-layanan tersebut juga sudah 

membantu permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah MA 

Muhammadiyah Curup.” 

 

  Dari hasil wawancara beberapa siswa MA 

Muhammadiyah Curup menurut keterengan siswa berinisial SS, DP 

dan AA bahwasannya kegiatan layanan-layanan responsif yaitu: 

“Dalam layanan-layanan responsif sudah di laksanakan oleh guru 

Bk kepada siswa-siswa di sekolah MA Muhammadiyah Curup, dari 

layanan yang sudah di terapkan guru Bk sudah bisa dikatakan 

membantu menentaskan permasalahan-permasalahan yang pernah 

terjadi di sekolah.” 

 Menurut hasil wawancara kepada guru BK MA Muhammadiyah 

Curup Bapak Aji Prayitno S.Pd pelaksanan layanan responsif di 

sekolah yaitu: 

“Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling khususnya 

dari empat jenis layanan responsif tersebut merupaka strategi dalam 

pengentasan permasalahan siswa di sekolah. Dalam setiap layanan 

yang diterapkan oleh guru BK di sekolah memiliki prosedur 

pelaksanaannya masing-masing, secara umumnya guru  BK 

mengikuti prosedur pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

berdasarkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan dan 

tindak lanjut. Alur dalam pelaksanaan pada setiap layanan yang 

diterapkan berbeda-beda.” 

 

  Dapat di simpulkan pernyataan di atas dari Guru Bk 

tentang pelaksanaan layanan responsif di sekolah MA 

Muhammadiyah Curup. Layanan yang digunakan untuk 

mengentaskan masalah yang ada di MA Muhammadiyah Curup 

                                                           
44

Wawancara dengan Wali kelas Muhammadiyah Curup, Ibu Intan Maghfira S.Pd, tanggal 08 

April 2021 
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Layanan konseling Individu, layanan Konseling kelompok, layanan 

bimbingan kelompok, layanan mediasi dari keempat layanan 

tersebut sudah sangat membantu pernyelesaian permasalahan yang 

di alami oleh siswa-siswa di sekolah MA Muhammadiyah Curup. 

3. Faktor penghambat dan pedukung layanan responsif bagi siswa 

bermasalah di MA Muhammadiyah Curup. 

Hasil wawancara dengan guru BK MA Muhammadiyah Curup faktor 

penghambat dan pendukung dalam melaksanakan layanan responsif bagi 

siswa bermasalah itu adalah:  

  Menurut guru BK Bapak Aji Prayetno S.Pd faktor penghambat 

yaitu:
45

 

 “Suatu keadaan yang menghalangi tercapaimya sasaran dan tujuan 

dalam suatu pelaksanaan terntentu. Dalam pelaksanaan kegiatan layanan 

responsif di sekolah tentunya guru BK mengalami hambatan dalam 

kegiatan yang dilaksanakan, baik itu hambatan dalam peroses kegiatan 

konseling ataupun hambatan dari sarana dan prasana yang ada di sekolah.  

  Dengan hasil wawancara dengan guru BK MA Muhammadiyah 

Curup tersebut mendapati banyak sekali hambatan dalam melaksanakan 

kegaitan bimbingan dan konseling di sekolah khususnya dalam kegaitan 

layanan responsif, yaitu ruang bimbingan yang kurang memadai walau 

pun sudah di kasih ruangan khusus akan tetapi ruangan tersebut kelihatan 

sempit dan sering membuat siswa yang sedang melakukan konseling. 

  Kecilnya ruangan yang diberikan menghambat guru BK 

melakukan layanan bimbingan kelompok sehingga guru BK menerapkan 

layanan konseling kelompok dalam kelas, dengan menggunakan jam 

khusus yang diberikan oleh kepala sekolah. Dalam pelaksanaanya 

bimbingan dan konseling memilih beberapa orang untuk mengikuti 

konseling kelompok, dan yang tidak mengikuti kegiatah layana tersebut 

hanya melihat dan memperhatikan kawannya yang sedang melaksankan 

layanan konseling kelompok, dalam proses pemberian layanan langsung 

siswa yang mengikuti layanan konseling kelompok banyak bicara dan 

tidak memperhatikan kawannyan, sedangkan yang mengikutinya.  

  Kegiatan layanan konseling kelompok tersebut tidak aktif dalam 

mengikuti kegaiatan layanan yang diberikan. Dalam pelaksanaan layanan 

                                                           
45

Wawancara dengan guru BK MA Muhammadiyah Curup, Bapak Aji Prayetno, tanggal 30 

maret 2021 
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konseling individual terdapat hambatan dalam proses kegiatan yang 

berlangsung. Dimana siswa mempunyai perpsepsi yang buruk terhadap 

guru BK sehingga menghambat dalam proses pemeberian bantuan 

kepada siswa, kebanyakan siswa yang dikonseling oleh guru BK itu atas 

dasar pemanggilan dari kelas dan guru BK, tidak ada kemauan sendiri 

yang menjumpai guru BK untuk berkomunikasi.  

  Walaupun sudah dijelaskan peran guru BK di sekolah namun 

sebagian mereka masih menggap bahwa guru BK adalah guru yang 

menangani siswa-siswa yang bermasalah saja. Dalam pelaksanaan 

layanan konseling mediasi guru BK kesusahan dalam mencocok waktu 

yang mengalami masalah tersebut. Dalam pelaksanaan layanan 

konsultasi guru BK belum pernah melakukan kegiatan layanan konseling 

konsultasi dikarena siswa-siswa belom ada yang walcome dengan guru 

BK.” 

  Faktor pendukung dalam melaksanakan layanan responsif 

menurut guru BK di sekolah MA Muhammadiyan Curup yaitu:  

“Faktor pendukung yang ada di sekolah MA Muhammadiyah Curup 

pihak sekolah memberikan ruangan khusus untuk guru BK 

mengembangkan layanan-layanan yang di butuhkan dengan oleh siswa. 

Salah satu  pendukung layanan responsif Guru BK diberikan waktu 1 

Jam dalam dua hari sekali untuk meminimalisir masalah yang ada 

disekolah.”  

 

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa faktor penghabat untuk 

melaksanakan layanan responsif adalah sarana prasarana yang kurang 

memadai dan faktor pendukung untuk melaksanakan layanan responsif 

dukungan pihak sekolah yang memberikan waktu dalam 1 Jam dalam 

dua hari untuk melakukan layanan responsif.  

C. Pembahasan 

1. Jenis-jenis masalah di MA Muhammadiyah Curup 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru BK, 

wakil kepala sekolah dan wali kelas serta siswa-siswi di sekolah MA 

Muhammadiyah Curup adalah game online, tidak mematuhi perintah 

guru, ribut di dalam kelas saat guru menjelaskan materi, tidur di dalam 
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kelas saat guru sedang menjelaskan materi belajar, minat belajar yang 

kurang, dan merokok dilingkungan sekolah.  

 Hal ini seiring dengan pendapat Sumarto yang mengatakan 

bahwa jenis-jenis masalah yang di alami oleh siswa-siswi yaitu 

masalah pribadi, masalah sosial, masalah karier dan masalah 

pendidikan.
46

 Sedangkan dalam penelitian ini masalah yang terjadi di 

siswa-siswi di MA Muhammadiyah Curup cenderung di masalah 

pribadi, 

2. Layanan Responsif bagi siswa bermasalah di MA Muhammadiyah 

Curup 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru BK, 

wakil kepala sekolah dan wali kelas serta siswa-siswi di sekolah MA 

Muhammadiyah Curup dalam melakukan pelaksanaan layanan 

responsif menggunakan layanan konseling individu, layanan konseling 

kelompok, layanan bimbingan kelompok dan layanan mediasi. 

Hal ini seiringan dengan pendapat Achmad Juntika Nurihsan 

layanan responsif bagi siswa bermasalah ada enam layanan yang 

diterapkan kepada siswa-siswi yang bermasalah di sekolah yaitu 

layanan konseling individu, layanan konseling kelompok, layanan 

bimbingan kelompok, layanan mediasi, layanan konsultasi dan layanan 

konferensi kasus.
47

 Berdasarkan dari permasalahan yang di alami oleh 

                                                           
46

 Sumarto Komunikasi Bimbingan dan Konseling (Bengkulu, Buku Literasiologi 2020) hal 

108-126 
47

 Achmad Juntika Nurihsan Strategi Layanan Bimbingan Dan Konseling (Bandung PT 

Refika Aditama 2017) Hal 8 
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siswa-siswi di sekolah, guru BK hanya menerapkan empat layanan 

sesuai dengan kebutuhan siswa-siswi di MA Muhammadiyah Curup. 

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Layanan Responsif 

bagi siswa bermasalah di MA Muhammadiyah Curup 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru BK, 

wakil kepala sekolah dan wali kelas serta siswa-siswi di sekolah MA 

Muhammadiyah Curup. Faktor Pendukung untuk melaksanakan layanan 

responsif dukungan dari pihak sekolah yang telah memberikan waktu 

satu jam dalam dua hari untuk melaksanakan layanan kepada seluruh 

siswa-siswi di MA Muhammadiyah. Faktor penghambat untuk 

melaksanakan layanan responsif adalah ruangan yang kurang memadai 

untuk guru BK.  

Hal ini seiringan dengan pendapat Sukardi sarana dan prasana yang 

diperlukan dalam menunjang pelaksanaan layanan responsif adalah 

Ruang bimbingan yang terdiri atas ruang tamu, ruang konsultasi, ruang 

bimbingan dan konseling kelompok, ruang dokumentasi, dalam ruangan 

tersebut hendaknya dilengkapi dengan prabot seperti: meja, kursi, 

lemari, papan tulis, rak dan sebagainya yang menunjang pelaksanaan 

kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah.
48

 Sehingga hal ini perlu 

harus di perhatikan lebih lanjut oleh pihak sekolah MA Muhammadiyah. 

 

 

 

                                                           
48

 Sukardi, Proses Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta:Rineka Cipta, 2000), 

hal. 63 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penilitan yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

pelaksanaan layanan responsif guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi permasalahan siswa di MA Muhammadiyah Rejang Lebong. 

Menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis Masalah yang di alami siswa-siswi di MA 

Muhammadiyah Curup yaitu game online, tidak mematuhi perintah 

guru, ribut di dalam kelas saat guru menjelaskan materi, tidur di 

dalam kelas saat guru sedang menjelaskan materi belajar, minat 

belajar yang kurang, dan merokok dilingkungan sekolah.  

2. Pelaksanaan layanan responsif yang di terapkan oleh guru BK dalam 

di MA Muhammadiyah Curup terdiri dari empat layanan yaitu 

layanan konseling individual, layanan konseling kelompok, layanan 

bimbingan kelompok, layanan mediasi,  

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan layanan responsif pihak 

sekolah memberikan waktu satu jam dalam dua hari sekolah 

sehingga semua siswa-siswi mendapatkan layanan responsif 

sedangkan faktor penghambat bahwa kapasitas ruangan belum 

memadai untuk guru BK sehingga hal ini harus di perhatikan lebih 

lanjut oleh pihak sekolah. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, maka peniliti memberikan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan kinerja khusunya dalam pelaksanaan layanan responsif 

di sekolah. Guru hendaknya mengikuti panduan yang ada dalam 

melaksanakan layanan di sekolah serta meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan tentang bimbingan dan konseling, dan dapat memotivasi 

diri dalam mengaplikasikan ilmunya di sekolah sehingga mampu 

menerapkan semua jenis layanan responsif kepada siswa di sekolah  

2. Diharapkan kepada siswa agar dapat membuka diri dan berpresepsi 

yang baik kepada guru bimbingan dan konseling dalam menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi, sehinga mempermudahkan bagi 

guru bimbingan dan konseling dalam menagani permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa di sekolah 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

penelitian mengenai pelaksanaan layanan responsif guru bimbingan 

dan konseling dalam mengatasi permasalahan siswa di sekolah dengan 

pembahasan yang lebih luas lagi 
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